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Abstract. Learning motivation is an important factor in the learning process as it motivates students to engage in learning 

 and guide their behavior, but there is still a phenomenon of students who are still less motivated in learning, such 

as getting bored quickly when having to do assignments in the classroom, giving up easily when doing assignments 

that are not easy for them to understand, often chatting with their deskmates when the teacher is explaining a topic, 

and not paying attention to the teacher's explanation. The aim of this research is to find out the impact of the 

application of goal setting in improving the learning motivation of MA students Roudlotul Banat Sidoarjo. The 

subjects in this study were 59 students. The study uses a quantitative approach to the One Group Pretest-Posttest 

Design experiment. The data collection technique uses the MSLQ (Motivated Strategies for Learning Questonnaire) 

scale with a reliability of 0.86. The data analysis technique in the study uses Paired Sample T-Test using the JASP 

0.18 program. The results of this study show that there is a difference in the level of student learning motivation 

between before and after given the application of goal setting. 
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Abstrak. Motivasi belajar merupakan faktor penting. dalam proses belajar karena memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

pembelajaran dan membimbing perilaku mereka, tapi masih ditemukan fenomena siswa yang masih kurang 

termotivasi dalam pembelajaran seperti cepat merasa bosan saat harus mengerjakan tugas di dalam ruang kelas, 

mudah menyerah dalam mengerjakan tugas yang tidak mudah mereka pahami, sering melakukan obrolan sendiri 

dengan teman sebangku saat guru sedang menjelaskan sebuah materi, dan tidak memperhatikan penjelasan guru, 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan goal setting dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa MA Roudlotul Banat Sidoarjo. Subjek pada penelitian ini berjumlah 59 siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen One Group Pretest-Posttest Design. Pemberian treatment berupa 

psikoedukasi goal setting. Teknik pengumpulan data menggunakan skala MSLQ (Motivated Strategies for Learning 

Questonnaire) dengan reliabilitas sebesar 0.86. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan Paired 

Sample T-Test dengan menggunakan program JASP 0.18. Hasil penelitian menunjukkan psikoedukasi goal setting 

mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Kata Kunci: Goal Setting; Motivasi belajar; Siswa 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

Pendidikan dan pengajaran merupakan proses yang memiliki tujuan yang jelas. Tujuan tersebut menggambarkan 

hasil yang diharapkan dari siswa setelah mereka menjalani pengalaman belajar. Salah satu penilaian tercapainya tujuan 

pengajaran adalah melalui pencapaian prestasi belajar siswa. Tingkat prestasi yang tinggi menunjukkan pemahaman 

yang baik pada siswa. Motivasi merupakan faktor penting yang memengaruhi prestasi siswa. Ketika siswa termotivasi, 

mereka akan cenderung belajar dengan lebih giat, tekun, dan fokus, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas proses 

pembelajaran. Dorongan motivasi dalam belajar adalah aspek penting yang harus diperhatikan dalam lingkungan 

pembelajaran di sekolah.[1] 

Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam proses belajar karena memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

pembelajaran dan membimbing perilaku mereka [2]. Motivasi belajar merujuk pada berbagai dorongan yang 

mendorong siswa untuk terlibat, mempertahankan, dan mengarahkan kegiatan belajar sehingga mereka dapat 

mencapai tujuan. Oleh karena itu, individu yang termotivasi cenderung menunjukkan keterlibatan penuh dan dedikasi 

dalam pembelajaran, yang pada akhirnya membantu mereka meraih prestasi dan mencapai tujuan yang diinginkan.[3] 

Siswa yang memiliki tingkat motivasi yang tinggi dalam proses belajar cenderung mencapai prestasi belajar yang 

lebih tinggi. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat motivasi mereka, semakin tinggi pula pencapaian prestasi belajar 

yang mereka raih. Pada dasarnya, motivasi adalah upaya yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan, dan 

menjaga perilaku seseorang agar mereka termotivasi untuk melakukan suatu tindakan demi mencapai tujuan atau hasil 

tertentu. Siswa yang memiliki motivasi belajar rendah adalah tidak adanya dorongan dalam diri siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar dan tidak adanya arahan untuk belajar membuat tidak ada semangat dalam diri siswa 

sehingga tujuan yang dikehendaki tidak dapat tercapai [4]. Sesuai dengan pendapat Handu, siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah, antara lain : Cenderung cepat bosan dengan kegiatan belajar, kurang semangat dalam belajar, 

perhatiannya tidak fokus pada pembelajaran dan hal-hal yang membuat diri merasa kesulitan dalam memecahkan soal, 

menunda mengerjakan tugas sekolah, tidak ada keinginan untuk meningkatkan prestasi belajar [5]. Dampak terhadap 

sekolah meliputi; KBM tidak berjalan lancar, kualitas siswa yang diluluskan menjadi rendah, reputasi sekolah menjadi 

negatif, menimbulkan budaya sekolah yang tidak baik yakni sikap acuh tak acuh antara guru dan siswa. Dampak 

terhadap siswa meliputi; prestasi belajar menurun, tidak memiliki antusias mengikuti kegiatan belajar di kelas, cepat 

merasa bosan sehingga mengantuk saat KBM, lebih suka berada di luar kelas atau bahkan membolos sekolah.[6]  

Pintrich & A (1991) menjelaskan bahwa motivasi dalam konteks Motivated Strategies for Learning (MSLQ) 

terdiri dari tiga komponen pembelajaran. Pertama, komponen nilai yang melibatkan tujuan serta keyakinan siswa 

terhadap pentingnya minat terhadap suatu tugas. Kedua, komponen ekspektasi yang mencakup keyakinan siswa 

terhadap kemampuan mereka untuk mengelola perkembangan kognitif dan afektif dalam menyelesaikan tugas. Ketiga, 

komponen afektif yang mencakup respons atau perubahan emosional yang bisa menghambat seseorang dalam 

bertindak atau menunjukkan kecemasan siswa terhadap tuntutan tugas [7].  

Berdasarkan hasil peneliti melakukan survey awal kepada guru BK, Guru Wali, dan Konfrimasi terhadap 

siswa  dengan menggunakan metode wawancara bahwa siswa MA Roudlotul Banat Sidoarjo, terutama pada siswa 

kelas XII yang memiliki motivasi belajar yang rendah dalam pembelajaran di sekolah. Dari hasil wawancara dengan 

siswa kelas XII menunjukkan beberapa bentuk perilaku seperti cepat merasa bosan di saat mengerjakan tugas di dalam 

ruang kelas, mudah menyerah dalam mengerjakan tugas yang tidak mudah mereka pahami, sering melakukan obrolan 

sendiri dengan teman sebangku disaat gurunya sedang menjelaskan sebuah materi, sering menunda-nunda tugas PR 

sekolah, bolos, dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Adanya fenomena masalah motivasi belajar pada siswa, 

beberapa perilaku yang ditujukkan siswa sesuai dengan pendapat Leonangung dkk. (2021), motivasi peserta didik 

yang rendah tampak dalam sejumlah gejala seperti tidak serius dalam belajar, ribut di dalam kelas, bolos, dan tidak 

mengerjakan tugas.[8] 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal antara lain penetapan tujuan (goal setting), cita-cita atau aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa, 

persepsi siswa mengenai kecerdasannya, serta keyakinan akan kemampuannya. Faktor eksternal antara lain kondisi 

lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, upaya guru membelajarkan siswa, 

persaingan, tingkat kesulitan tugas, dan pola asuh.[9] 

Salah satu faktor yang yang dianggap penting dalam meningkatkan motivasi belajar adalah adanya goal 

setting. Menurut Locke, Goal setting theory adalah teori yang menekankan pentingnya menetapkan tujuan yang 

spesifik, menantang, dan terukur sebagai cara untuk meningkatkan motivasi dan kinerja individu. Istilah goal setting 

adalah sebuah teori kognitif dengan dasar pemikiran bahwa setiap orang memiliki suatu keinginan untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan [10]. Selanjutnya, Menurut Locke asumsi dasar mengenai pententuan tujuan adalah bahwa 
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tujuan (goal) merupakan pengatur secara langsung akan perilaku atau tindakan seseorang. Tindakan atau kemampuan 

seseorang adalah komponen penting yang memengaruhi hasil performasi seseorang pada komitmen serta tingkat 

partisipasi seseorang dalam dampak peningkatan performasi yang akan dihasilkan. Penelitian Locke, menunjukkan 

bahwa menetapkan tujuan membantu siswa mencapai prestasi atau performasi yang lebih baik dalam bidang 

akademik. Menurut Locke & Latham Seseorang akan mencapai tujuan untuk mendapatkan peningkatan performansi 

secara maksimal, yaitu menetapkan tujuan berdampak pada pembelajaran dengan cara mengembangkan strategi yang 

relevan untuk mencapai tujuan, memobilisasi pengarahan usaha, memperpanjang lamanya pengarahan usaha dan 

memotivasi individu [11]. 

Banyak peneliti mengadopsi goal setting sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi belajar Ade Sanjaya 

(2019) dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan Antara Goal Setting Dengan Motivasi Belajar Siswa yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 13 Bandar Lampung dengan subjek 245 siswa yang terdiri dari jurusan IPA 105 siswa 

dan jurusan IPS 140 siswa menunjukan bahwa Nilai koefisien korelasi r=0,569 dengan signifikansi 0,002 dimana 

p<0,01 yang berarti ada hubungan yang signifikan antara goal setting dengan motivasi belajar pada siswa[12]. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Arief, Nugroho (2019) yang berjudul Pengaruh Pelatihan Goal Setting 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa yang dilaksanakan di Perguruan Tinggi Swasta di Lampung 

dengan subjek berjumlah 18 orang mahasiswa membuktikan bahwa terdapat perbedaan tingkat motivasi belajar 

mahasiswa sebelum dan setelah diberi pelatihan goal setting. Mahasiswa yang diberi pelatihan goal setting memiliki 

motivasi belajar yang tinggi setelah diberi pelatihan goal setting dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak diberi 

pelatihan goal setting[10]. Penelitian ini sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya, tetapi ada perbedaannya yaitu  

lebih ditekankan pada subyek penelitiannya. Penelitian ini meneliti siswa MA kelas 12. 

Goal setting melibatkan proses pengembangan dan perumusan target yang ingin dicapai melalui penulisan 

atau penanaman berbagai impian dalam hati seseorang. Target tersebut kemudian diemban atau dipenuhi secara 

bertanggung jawab oleh setiap individu. Penelitian terdahulu yang berjudul Pelatihan Goal Setting untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa yang dilaksanakan di SMPIT X Banjarbaru dengan subjek 6 orang siswa kelas 

VIII dilakukan oleh  Rachmaningtyas Fratiwi &  Widyana Rahma (2024) dengan menggunakan metode kuantitatif 

quasi one group pretest posttest design. Semua subjek yang awalnya memiliki kemampuan akademik rendah setelah 

diberikan pelatihan goal setting hasilnya semua subjek menunjukkan peningkatan dalam membuat tujuan belajar, 

peningkatan inisiatif dalam mengerjakan penugasan yang diberikan.[13] 

Berdasarkan fenomena perilaku siswa diatas, maka peneliti melihat adanya pertanyaan penelitian apakah 

penerapan goal setting mampu meningkatkan motivasi belajar siswa MA Roudotul Banat. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penerapan goal setting didalam usaha meningkatkan motivasi belajar siswa. Hipotesis yang 

diajukan peneliti adalah penerapan goal setting mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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II. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan design One Group Pretest-Posttest yaitu 

penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja dan diberi pretest sebelum diberi perlakuan dan 

diberi posttest setelah diberi perlakuan.[14] Arikunto mengatakan, bahwa one group pretest-posttest design adalah 

kegiatan penelitian yang memberikan tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan, setelah diberikan perlakuan 

barulah memberikan tes akhir (posttest)[15]. Variabel Penelitian variabel penelitian ini meliputi ( Variabel eskperimen 

) yaitu penerapan goal setting dan variabel terikat Motivasi Belajar ). Populasi  dalam penelitian ini berjumlah 59 

siswa MA Roudlotul Banat Sidoarjo Sample dalam penelitian ini menggunakan seluruh siswa sebagai subyek 

penelitian. 

Teknik  pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala MSLQ untuk mengetahui motivasi belajar 

yang disusun berdasarkan komponen komponen (Komponen Nilai, Afektif) yang dikemukakan oleh Pintrich et al. 

(1991) Skala MSLQ disusun skala likert dengan 7 pilihan jawaban yaitu STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak 

Sesuai), KS (Kurang Sesuai), R (Ragu-Ragu), CS (Cukup Sesuai), S (Sesuai), SS (Sangat Sesuai). Nilai yang tinggi 

adalah 4, 5, 6 atau 7 yang mana lebih baik daripada nilai yang rendah, yaitu 1, 2 atau 3, kecuali pada sub domain 

kecemasan, nilai yang tinggi berarti menandakan kekhawatiran. Pada domain motivasi, terdiri dari enam sub domain 

dan strategi belajar terdiri dari sembilan sub domain. Data primer berupa kuesioner MSLQ yang berisi 81 pernyataan. 

[16] 

Skala MSLQ diadopsi telah diterjemahkan secara keseluruhan oleh Anwar melalui dua ahli bahasa yang 

mengukur motivasi dan strategi belajar pada collaborative learning dan problem-based learning[16]. Peneliti 

mengambil data motivasi belajar pada pre-test dan post-test pada pelaksanaan psikoedukasi yang berselang selama 2 

minggu. Setelah dilakuan pretest, pada 59 responden, selanjutnya pemateri memberikan penyuluhan tentang 

pentingnya goal setting secara langsung di dalam kelas serta sesi tanya jawab dan permainan agar menambah antusias 

siswa. Dilanjutkan dengan pengisian kuesioner posttest setelah diberikan intervensi berupa penyuluhan. 

Untuk menganilisis hasil psikoedukasi peneliti menggunakan Uji Analisis Paired Sample T-Test dengan 

menggunakan program JASP 0.18 tujuannya untuk menguji perbedaan hasil pre-test dan post-test psikoedukasi. 

Analisis data dilakukan secara keseluruhan, yaitu Paired Sample T-Test yang digunakan untuk menguji perbedaan 

antara pre-test dan post-test psikoedukasi.  
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III. HASIL  

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

      W P 

PRE TEST 
 
- 

 
POST TEST 

 
0.905 

 
< .001 

 

 

Note.  Significant results suggest a deviation from normality. 

 

  Note.  Significant results suggest a deviation from normality. 

Berdasarkan uji normalitas pada penelitian ini diketahui bahwa nilai signifikansi pre-test dan post-test sebesar 0.001 

yang artinya nilai signifikansi tersebut < 0.05. Dapat disimpulkan data tersebut tidak terdistribusi normal. Sehingga 

perlu melakukan pengujian data non parametrik menggunakan Wilcoxon signed-rank test. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples T-test  

Meas

ure 1 
  

Meas

ure 2 
W z df p 

Hodges-

Lehmann 

Estimate 

Rank-Biserial 

Correlation 

SE Rank-

Biserial 

Correlation 

PRE 

TEST 
- 

POST 

TEST 
58.000 -6.242  < .001 -85.500 -0.934 0.149 

  

Note.  Wilcoxon signed-rank test. 

 

Berdasarkan uji Paired Samples T-Test pada tabel di atas menunjukan  Wilcoxon’s signed-rank sangat signifikan 

karena nilai p 0.001 < 0.05. Parameter lokasi, estimasi Hodges-Lehmann menunjukkan perbedaan nilai median antara 

pre test dengan post test. Korelasi Rank-Biserial (rB) dapat dianggap sebagai besaran efek dan diinterpretasikan sama 

dengan r Pearson. Sehingga nilai 0.934 menunjukkan besaran efek yang besar. 
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Tabel 3. Hasil Uji Deskriptive 

  PRE TEST POST TEST 

Valid  59  59  

Missing  0  0  

Median  419.000  484.000  

Std. Deviation  96.721  8.263  

MAD  52.000  6.000  

 

 

PRE TEST                                                       POST TEST 

 

 

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa median dari pre-test  (419.000) ke post-test (484.000) mengalami 

kenaikan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar pada siswa MA Roudlotul Banat 

Sidoarjo. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pre test Gambar 2. Post test 
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Analisa hasil pre-test dan post-test pada tabel 4 memperlihatkan bahwa secara umum terdapat peningkatan 

motivasi belajar siswa. Pada tabel 4 yang mendeskripsikan hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa dari 

59 siswa yang mengikuti psikoedukasi, sebanyak 39 siswa meningkat motivasi belajarnya , 16 siswa motivasi 

belajarnya tetap dan 4 siswa motivasi belajarnya justru menurun. 

Table 4. Hasil Pre Test – Post Test 

pre test post test 

No 
Jumlah 

subjek 

Total 

skor pre 

test 

Kategori 

kontrol 

diri 

Jumlah 

subjek 2 

Total 

skor 

post test 

Kategori 

kontrol 

diri 2 

keterangan 

1 10 114-287 rendah 

1 478 sedang meningkat 

9 482-504 tinggi meningkat 

2 41 288-481 sedang 

12 472-481 sedang tetap 

29 482-509 tinggi meningkat 

3 8 482-515 tinggi 

4 470-477 sedang menurun 

4 483-491 tinggi tetap 
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IV. PEMBAHASAN  

Penelitian ini menguji pengaruh psikoedukasi goal setting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

siswa kelas 12 MA Roudlotul Banat Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh pemberian 

psikoedukasi tentang goal setting. Hasil ini menunjukkan hipotesis peneliti diterima bahwa pemberian psikoedukasi 

kontrol diri berpengaruh positif meningkatkan motivasi belajar pada siswa MA Roudlotul Banat Sidoarjo. Dengan 

demikian pemberian psikoedukasi meningkatkan pemahaman tentang goal setting untuk meningkatkan motivasi 

belajar. 

Hasil analisis diperoleh informasi bahwa psikoedukasi menetapkan goal setting meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2019) dengan judul Pengaruh 

Pelatihan Goal Setting Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa, menyatakan bahwa mahasiswa setelah 

dilaksanakannya psikoedukasi goal setting menunjukan adanya peningkatan motivasi belajar menjadi tinggi. [10] 

Selain itu penelitian yang dilakukan Fauziyah S,dkk (2023), tentang Penerapan Goal Setting Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa kelas X DKV 2 di SMK Yapalis Krian Sidoarjo. Hasilnya bahwa pemberian pelatihan 

penetapan tujuan goal setting dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut Locke (1981) asumsi dasar 

mengenai pententuan tujuan adalah bahwa tujuan (goal) merupakan pengatur secara langsung akan perilaku atau 

tindakan seseorang. Siswa yang menetapkan tujuan pembelajarannya membantu siswa mencapai prestasi atau 

performasi yang lebih baik dalam bidang akademiknya yaitu mendapatkan peningkatan prestasi akademiknya secara 

maksimal. Siswa akan mengembangkan strategi yang relevan untuk mencapai tujuan, memobilisasi pengarahan usaha, 

memperpanjang lamanya pengarahan usaha dan memotivasi individu [11] Fungsi goal setting ini bisa dikenalkan pada 

siswa antara lain dengan memberikan psikoedukasi. Dalam tulisan Permata, dkk (2020), psikoedukasi adalah kegiatan 

yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan atau keterampilan sebagai usaha pencegahan dari munculnya 

gangguan psikologis di suatu kelompok. Pemberian psikoedukasi meningkatkan pemahaman terkait goal setting [17] 
Hasil pemberian psikoedukasi menunjukkan tidak semua siswa mengalami peningkatan pemahaman goal 

setting. Dari 59 siswa yang mengikuti psikoedukasi, sebanyak 39 siswa meningkat motivasi belajarnya, 16 siswa 

motivasi belajarnya tetap dan 4 siswa motivasi belajarnya justru menurun. Meskipun sudah mendapat psikoedukasi 

tentang goal setting tidak menjamin peningkatan motivasi belajar yang konsisten, ada kemungkinan motivasi siswa 

akan menurun jika mereka tidak menerapkan materi yang telah diberikan selama psikoedukasi tersebut. Dengan 

demikian, psikoedukasi ini akan memiliki dampak yang lebih besar jika siswa juga menerima pelatihan yang lebih 

intensif. Psikoedukasi adalah salah satu jenis intervensi dalam psikologi yang dapat digunakan secara mandiri atau 

dikombinasikan dengan berbagai jenis intervensi lainnya untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang apa 

yang dapat dilakukan untuk menghadapi tantangan kehidupan. Fokus dari psikoedukasi antara lain adalah untuk 

mendidik individu tentang tantangan dalam kehidupan, membantu mereka mengembangkan sumber-sumber 

dukungan untuk menghadapi tantangan kehidupan, mengembangkan keterkaitan dengan orang lain, dan membantu 

mereka mengembangkan dukungan eksternal [18]Namun, jika siswa dapat menunjukkan perubahan positif setelah 

mendapat psikoedukasi dan jika siswa dapat melaksanakan goal setting tersebut secara lebih intensif berpotensi 

memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap motivasi belajar mereka. Oleh karena itu, peran guru sangat 

penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, dengan cara membantu mereka menetapkan goal setting yang 

lebih spesifik dan jelas.[19] 

Selain itu, perbedaan motivasi belajar sebagai hasil psikoedukasi goal setting bisa juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lainnya yang berpengaruh terhadap motivasi belajar, misalnya : persepsi siswa mengenai 

kecerdasaannya, dan kemampuan (efikasi diri). Adapun faktor internal dan faktor eksternal Faktor internal anatara 

lain tujuan belajar, cita-cita atau aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa, persepsi siswa mengenai 

kecerdasaannya, keyakinan akan kemampuannya. Faktor eksternal antara lain kondisi lingkungan siswa, unsur-unsur 

dinamis dalam belajar dan pembelajaran, upaya guru membelajarkan siswa, persaingan, tingkat kesulitan tugas dan 

pola asuh [12].   

Faktor lingkungan belajar juga dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Lingkungan keluarga 

memiliki peran paling penting dalam menumbuhkan semangat belajar pada anak, karena sebelum mengenal lembaga 

pendidikan yang lain lingkungan keluarga yang menjadi tempat pertama mereka memperoleh pendidikan dan 

membentuk kepribadian. Shinta mengatakan dibandingkan lingkungan sekolah, lingkungan keluarga lebih berperan 

bagi perkembangan kepribadian anak. Lingkungan keluarga yang memiliki cara mendidik anak yang disiplin dapat 

membuatnya memiliki motivasi dalam belajar. Lingkungan keluarga harus dapat menciptakan suasana atau kondisi 

belajar yang menyenangkan bagi anak-anaknya, sehingga mereka merasa nyaman dan senang ketika belajar di dalam 

rumah maupun di sekolah.[20] 
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V. KESIMPULAN 

 

Temuan dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan dalam tingkat motivasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah mereka menerima materi tentang goal setting. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan goal setting mampu meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 12 MA Roudlotul Banat.   

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk pihak sekolah dalam mengetahui pentingnya 

goal setting yang dimiliki siswa-siswinya terhadap motivasi belajar siswa sehingga dapat mempertimbangkan kembali 

terkait pemberian materi atau pembelajaran terkait goal setting kepada seluruh siswa. 
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